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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kesulitan Belajar dalam 

Pemahaman Materi Ekosistem Siswa Kelas X-2 di SMA Negeri 3 

Panyabungan, yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Bentuk Kesulitan Belajar Siswa dalam Memahami Materi Ekosistem 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas X-2 SMA Negeri 3 

Panyabungan masih mengalami berbagai bentuk kesulitan dalam memahami materi 

ekosistem. Kesulitan tersebut terutama terdapat pada materi yang memiliki konsep 

kompleks dan bersifat abstrak, seperti daur biogeokimia, jaring-jaring makanan, 

aliran energi, piramida ekologi, suksesi, serta hubungan antarkomponen ekosistem. 

Selain itu, sebagian siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami berbagai 

istilah ilmiah yang digunakan pada materi ekosistem serta dalam menyelesaikan 

soal-soal yang menuntut kemampuan memahami dan menganalisis konsep. 

Meskipun materi ekosistem berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, tidak 

semua siswa mampu menghubungkan konsep-konsep tersebut secara tepat 

sehingga masih ditemukan kesalahan dalam menjelaskan maupun menerapkan 

konsep pada penyelesaian soal. 

2. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa 

Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam memahami 

materi ekosistem terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal meliputi keterbatasan siswa dalam memahami konsep-konsep 

yang bersifat abstrak, kesulitan menghubungkan antarkonsep, rendahnya 

penguasaan istilah ilmiah, kurang optimalnya konsentrasi belajar, serta pengelolaan 

waktu belajar yang belum efektif akibat penggunaan telepon genggam dan media 

sosial. Meskipun demikian, sebagian besar siswa menunjukkan motivasi belajar 

yang baik dan berusaha mencari sumber belajar tambahan untuk memahami materi. 
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Sementara itu, faktor eksternal meliputi metode pembelajaran yang masih 

didominasi penyampaian materi secara lisan pada beberapa pertemuan, penggunaan 

media pembelajaran yang belum sepenuhnya mampu memvisualisasikan konsep-

konsep abstrak, kondisi lingkungan belajar di sekolah maupun di rumah, dukungan 

orang tua, serta pengaruh teman sebaya. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

dukungan orang tua dan lingkungan belajar yang kondusif memberikan pengaruh 

positif terhadap proses belajar siswa. 

3. Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

Upaya mengatasi kesulitan belajar dilakukan melalui kerja sama antara guru 

dan siswa. Guru berupaya meningkatkan pemahaman siswa dengan menerapkan 

berbagai metode pembelajaran, seperti Problem-Based Learning (PBL), diskusi 

kelompok, metode inkuiri, praktikum, serta memanfaatkan lingkungan sekitar 

sekolah sebagai laboratorium alam. Selain itu, guru juga memberikan latihan soal 

dan mengaitkan materi dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar agar 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Di sisi lain, siswa melakukan berbagai upaya secara mandiri, antara lain 

memanfaatkan buku pendukung, internet, video pembelajaran di YouTube, serta 

aplikasi berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) sebagai sumber 

belajar tambahan. Siswa juga melakukan diskusi bersama teman sebaya untuk 

memperdalam pemahaman materi. Berbagai upaya tersebut menunjukkan bahwa 

pemanfaatan sumber belajar yang beragam serta dukungan lingkungan belajar yang 

positif dapat membantu mengurangi kesulitan siswa dalam memahami materi 

ekosistem. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan strategi pembelajaran yang 

lebih bervariasi dan berpusat pada siswa, terutama pada materi-materi yang bersifat 

abstrak, seperti daur biogeokimia dan aliran energi. Pemanfaatan media 

pembelajaran visual, video edukatif, laboratorium alam, serta kegiatan praktikum 
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perlu lebih dioptimalkan agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

konkret. Guru juga diharapkan memberikan latihan soal yang bervariasi dan sesuai 

dengan tingkat kemampuan berpikir siswa sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan memahami dan menganalisis konsep. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan 

kemandirian belajar, serta memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tersedia 

secara bijaksana. Penggunaan teknologi digital, seperti internet dan aplikasi 

berbasis kecerdasan buatan (AI), hendaknya dimanfaatkan sebagai sarana 

pendukung pembelajaran, bukan sebagai pengganggu kegiatan belajar. Selain itu, 

siswa perlu meningkatkan kedisiplinan dalam mengatur waktu belajar agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan terus memberikan dukungan kepada anak dalam 

kegiatan belajar, baik dalam bentuk motivasi, penyediaan fasilitas belajar, maupun 

pengawasan terhadap penggunaan telepon genggam di rumah. Dukungan tersebut 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

4. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan terus meningkatkan ketersediaan media pembelajaran 

dan fasilitas pendukung yang dapat menunjang pembelajaran Biologi, khususnya 

materi ekosistem. Selain itu, sekolah diharapkan memberikan kesempatan yang 

lebih luas kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran berbasis lingkungan 

sehingga potensi laboratorium alam yang dimiliki sekolah dapat dimanfaatkan 

secara optimal. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 

kesulitan belajar pada materi Biologi lainnya dengan melibatkan subjek penelitian 

yang lebih luas, menggunakan teknik pengumpulan data yang lebih beragam, atau 

mengkaji efektivitas model maupun media pembelajaran tertentu dalam mengatasi 
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kesulitan belajar siswa. Penelitian lanjutan tersebut diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan pembelajaran Biologi yang lebih efektif. 
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Lampiran 1  

  

Indikator Soal Tes Materi Ekosistem 

 

Instrumen Penelitian 

Judul Penelitian : Analisis Kesulitan Belajar Dalam Pemahaman Materi Ekosistem 

Siswa Kelas X-2 Di SMA Negeri 3 Panyabungan  

Tes Pemahaman Materi Ekosistem ( C1 -C6 ) 

Petunjuk  

1. Bacalah setiap soal dengan teliti  

2. Pilihlah satu jawaban  yang paling tepat 

3. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang benar 

 

Kisi-Kisi Instrumen  

 

No Materi Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

 1 Komponen 

ekosistem 

Mengidentifikasi 

komponen biotik 

dan abiotik 

        C1 Pilihan 

Ganda 

      1 

 2 Tingkatan 

organisasi 

kehidupan 

Menyebutkan 

urutan organisasi 

kehidupan dalam 

ekosistem 

        

         C1 

Pilihan 

Ganda 

      

       2 

 3 Interaksi makhluk 

hidup 

Menjelaskan 

bentuk interaksi 

antarorganisme 

         C2 Pilihan 

Ganda 

       3 

 4 Rantai makanan Menentukan 

urutan rantai 

makanan  

        C2 Pilihan 

Ganda 

       4 

 5 Jaring – jaring 

makanan 

Menghubungkan 

hubungan antar 

rantai makanan 

        C3 Pilihan 

Ganda 

      5 

 6 Aliran energi Menentukan arah 

perpindahan 

energi 

        C3 Pilihan 

Ganda 

      6 

 7 Piramida ekologi Menganalisis 

jumlah energi 

pada tiap tingkat 

trofik 

        C4 Pilihan 

Ganda 

      7 

 8 Daur karbon Menjelaskan 

proses daur 

karbon 

        C2 Pilihan 

Ganda 

      8 

 9 Daur nitrogen Menganalisis 

proses nitrifikasi 

        C4 Pilihan 

Ganda 

      9 

10 Daur air Mengidentifikasi        C1 Pilihan      10 



 
 

  

tahapan daur air Ganda 

11 Suksesi Menganalisis 

proses suksesi 

primer dan 

sekunder 

       C4 Pilihan 

Ganda 

     11 

12 Pencemaran 

lingkungan 

Menentukan 

dampak 

pencemaran 

terhadap 

ekosistem 

      

        C3 

Pilihan 

Ganda 

    

     12 

13 Keseimbangan 

ekosistem 

Menetukan akibat 

hilangnya salah 

satu komponen 

ekosistem  

 

         C4 

Pilihan 

Ganda 

 

     13 

14 Simbiosis Membedakan 

jenis simbiosis 

       C2 Pilihan 

Ganda 

     14 

15 Populasi dan 

komunitas 

Menghitung 

dampak 

perubahan 

populasi 

 

       C3 

Pilihan 

Ganda 

     15 

16 Daya dukung 

lingkungan 

Menilai 

kemampuan 

lingkungan 

menopang 

kehidupan 

 

       C5 

Pilihan 

Ganda 

      

      16 

17 Pemanasan global Mengevaluasi 

pengaruh 

pemanasan global 

terhadap 

ekosistem 

 

       C5 

Pilihan 

Ganda 

  

      17 

18 Konservasi 

lingkungan 

Konservasi 

lingkungan 

 
        C5 

Pilhan 

Ganda 

     18 

19 Permasalahan 

ekosistem 

Merancang solusi 

terhadap 

kerusakan 

ekosistem 

 

      C6 

Pilihan 

Ganda 

     19 

20 Analisis kasus 

ekosistem 

Mengembangjan 

solusi 

berdasarkan 

permasalahan 

ekosistem 

 

 

      C6 

Pilihan 

Ganda 

 

      20 

 

 

 

 

 



 
 

  

Indikator Soal  Tes Materi Ekosistem 
 

 

No.               Indikator       No Soal Jumlah Siswa Yang 

Mampu Menjawab 

1 Komponen Ekosistem 2,3,4,5             15, dari 28 siswa 

 

2 Interaksi Dalam 

Ekositem 

             16, dari 28 siswa 

 

3 Rantai dan Jaring-

Jaring Makanan 

1,4,22,             14, dari 28 siswa 

4 Aliran Energi 6,7,8,9, 21               4, dari 28 

 

5 Daur Bio Geokimia 21,25            3, dari 28 siswa 

6 Suksesi Dan Perubahan 

Ekosistem 

11,13,24,            6, dari 28 siswa 

7 Pencemaran Dan 

Kerusakan Lingkungan 

12,16,17,19,20,23            12, dari 28 siswa 

8 Keseimbangan dan 

Pelestarian Ekosistem 

18,19,20             5, dari 28 siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

  

 

 

 

 

Lampiran 2 

Daftar Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Biologi  

Nama : Meri Dayati, S.Pd 

 

No    Aspek Yang Diteliti            Pertanyaan Wawancara 

 1. Faktor Internal Yang 

Mempengaruhi Kesulitan 

Belajar Siswa 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa 

mengalami kesulitan memahami 

konsep ekosistem? 

2. Bagian materi ekosistem apa yang 

paling sulit dipahami siswa? 

3. Bagaimana tingkat motivasi siswa 

saat pembelajaran ekosistem 

berlangsung? 

4. Apakah siswa terlihat aktif selama 

proses pembelajaran? 

5. Apakah siswa mengalami 

kesulitan dalam menghubungkan 

konsep-konsep ekosistem? 

6. Bagaimana kemampuan siswa 

dalam mengerjakan soal analisis 

materi ekosistem? 

7. Apakah siswa memiliki kebiasaan 

belajar mandiri yang baik? 

8. Apakah kemampuan dasar siswa 

dalam biologi memengaruhi 

pemahaman materi ekosistem? 

9. Apakah konsentrasi siswa selama 

pembelajaran memengaruhi hasil 

belajar? 

10. Apakah terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman antar 

siswa? 

 

 2. Faktor Eksternal Yang 

Mempengaruhi Kesulitan 

Belajar Siswa 

1. Apakah metode pembelajaran 

yang digunakan sudah efektif 

dalam menjelaskan materi 

ekosistem? 



 
 

  

2. Apakah media pembelajaran yang 

tersedia sudah membantu 

pemahaman siswa? 

3. Bagaimana kondisi lingkungan 

kelas saat proses pembelajaran 

berlangsung? 

4. Apakah fasilitas sekolah 

mendukung pembelajaran biologi 

dengan baik? 

5. Bagaimana dukungan orang tua 

terhadap kegiatan belajar siswa? 

6. Apakah lingkungan pertemanan 

siswa memengaruhi proses belajar 

mereka? 

7. Apakah waktu pembelajaran di 

kelas cukup untuk menjelaskan 

materi ekosistem secara 

mendalam? 

8. Apakah penggunaan teknologi 

dan media sosial memengaruhi 

fokus belajar siswa? 

9. Apakah sumber belajar yang 

dimiliki siswa sudah memadai? 

10. Menurut Bapak/Ibu, faktor 

eksternal apa yang paling 

dominan menyebabkan kesulitan 

belajar siswa pada materi 

ekosistem ? 

 

  

  



 
 

  

Lampiran 3 

 

Wawancara Dengan Siswa Mengenai Faktor Kesulitan Belajar 

  

No       Aspek Yang Diteliti          Pertanyaan Wawancara 

 1. Faktor Internal Kesulitan 

Belajar 
1. Apakah Anda merasa sulit memahami 

materi ekosistem? Jelaskan alasannya. 

2. Bagian materi ekosistem apa yang 

paling sulit dipahami? 

3. Apakah Anda merasa kurang tertarik 

saat mempelajari materi ekosistem? 

4. Bagaimana tingkat motivasi Anda saat 

belajar biologi khususnya materi 

ekosistem? 

5. Apakah Anda sering merasa bosan 

ketika guru menjelaskan materi 

ekosistem? 

6. Apakah Anda mengalami kesulitan 

menghafal istilah-istilah dalam materi 

ekosistem? 

7. Bagaimana kemampuan Anda dalam 

memahami hubungan antar komponen 

ekosistem? 

8. Apakah Anda merasa kesulitan dalam 

mengerjakan soal analisis tentang 

ekosistem? 

9. Apakah Anda memiliki kebiasaan 

belajar secara rutin di rumah? 

10. Apakah kondisi kesehatan atau 

kelelahan memengaruhi proses belajar 

Anda? 

 

 2. Faktor Eksternal 

Kesulitan Belajar 
1. Apakah metode mengajar guru 

membantu Anda memahami materi 

ekosistem? 

2. Apakah media pembelajaran yang 

digunakan guru sudah menarik? 

3. Apakah lingkungan kelas mendukung 

proses belajar dengan baik? 

4. Apakah fasilitas belajar di sekolah 

sudah memadai? 



 
 

  

5. Bagaimana dukungan orang tua 

terhadap kegiatan belajar Anda di 

rumah? 

6. Apakah teman-teman Anda membantu 

saat mengalami kesulitan belajar? 

7. Apakah suasana rumah mendukung 

Anda untuk belajar? 

8. Apakah Anda memiliki sumber belajar 

tambahan selain buku sekolah? 

9. Apakah penggunaan handphone atau 

media sosial mengganggu waktu belajar 

Anda? 

10. Apakah waktu pembelajaran di sekolah 

cukup untuk memahami materi 

ekosistem? 

  

 



 
 

  

 Lampiran 4     

         DATA GURU SMA NEGERI 3 PANYABUNGAN 

 

No                       Nama Mata Pelajaran  

   1 Mahjuddin, S.Pd Manajemen Sekolah  

2 Dra. Hj Lesnatarida, MM                PPKN 

3 Aprina Sari Dewi Ritonga, S.Pd Bahasa Inggris, Bahasa 
Inggris Tingkat Lanjut 

4 Fu’adi, S.Pd Bahasa Jerman 

5 Mispairoh, S.Pd Fisika 

6 Muhammad Ikhwan, S.Pd. I  Pendidikan Agama Islam 

7 Suryani Damanik, S.Pd  - 

8 Nurhamidah Pasaribu, S.Pd           Biologi 

 9 Mesra Murni, S.Ag, M.Pd  Pendidikan Agama Islam 

10 Aida Gustiani, S.Pd Bahasa Inggris, Bahasa 
Inggris Tingkat Lanjut 

11 Elvi Hanum Lubis, S.Pd  Kimia 

12 Anita Rahmadona, S.Pd Bahasa Inggris, Bahasa 
Inggris Tingkat Lanjut 

13 Enni Suraidah, S.Pd Fisika 

14 Meridayati, S.Pd Biologi 

15 Sopyan Ansori, S.Pd  Matematika, Matematika 
Tingkat Lanjut 

16 Siti Sarah, S.Pd - 

17 Nurazizah, S.Pd. I Guru BK 

18 Nursaidah, S.Ag Pendidikan Agama Islam 

19 Rofiqoh, S.Pd Bahasa Indonesia 

20 Santi Maria, S.Pd Matematika, Matematika 
Tingkat Lanjut 

21 Siti Fatimah, S.Pd             Geografi 

22 Sahlun Kasaputra,  Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan  

23 Riski Amalia, S.Pd Guru BK  

24 Reza Wardana, S.Pd Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan  

25 Roslinar, S.Pd  Ekonomi  

26 Nurjannah Nasution, M.Pd  Pendidikan Agama Islam, 
PPKN  

27 Yanti Mulianti, S.Pd  PPKN  



 
 

  

28 Abdurriadi Rangkuti, S.Pd Kimia  

29 Laily Rahmi, S.Pd  Matematika, Koding dan 
Kecerdasan Artifisial   

30 Sandy Anshari, S.Pd Fisika  

31 Mahyuni, S.Pd Bahasa Indonesia   

32 Intan Hasibuan, S.Pd. I  Matematika, Matematika 
Tingkat Lanjut  

33 Ibrahim Saleh Tarigan, S.Pd  Guru BK  

34 Edi Parlindungan, S.Pd Ekonomi 

35 Syaid Khudri Pulungan, S.Pd  Bahasa Inggris, Bahasa 
Inggris Tingkat Lanjut  

36 Siti Khodijah, S.Pd Ekonomi, Prakarya  

37 Riski Rantoni, S.Pd Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan 

Sejarah , Sejarah 

38 Hapipur Rahman, S.Pd  Ekonomi, Sejarah, 
Informatika  

39 Febrina, S.Pd Bahasa Indonesia  

40 Riska Adilah Nasution, S.Pd Ekonomi, Sosiologi  

41 Robiatul Adawiyah, S.Pd  Kimia  

42 Mutiara Effendi Nasutoin, S.Pd, M.Sn Bahasa Inggris, Bahasa 
Inggris Tingkat Lanjut  

43 Hendro Saputra, S.Sn Seni Budaya  

44 Ahmad Yani, S.Sos Sosiologi  

45 Rahmatullah, S.Pd  Sejarah  

46 Faridah Hannum Siregar, A.Md StaffTU  

47 Lili Maysaroh, S.Pd  StaffTU  

48 Kholil Azhari Security 
 

  



 
 

  

Lampiran 5 

 
STRUKTUR SEKOLAH SMA NEGERI 

3 PANYABUNGAN 

 
 

  



 
 

  

Lampiran 6 

Kegiatan di Sekolah SMA Negri 3 Panyabungan pada 

Tabel diproleh dari Staf Tata Usaha SMA Negeri 3 

Panyabungan Ibu Farida Hannum Siregar, A.Md. 

 

No. Hari Kegiatan Peran Siswa 

1. Senin Upacara 1. 1 .Pembaca tata tertib 

2. 2. Penggerak bendera 

3. 3. Pemimpin upacara 

4. 4. Pembaca UUD 1945 dan janji sisiwa 

5. 5. Pembawa Pancasila 

6. 6. Pembaca doa 

7. 7. Paduan suara 

8. 8. Komandan barisan 

9. 9. Dirjen 

 2. Selasa  Apel Pagi 1. Mc 

2. Laporan jumlah siswa/i yang hadir dan 

tidak hadir 

3. Nasehat singkat dari salah satu guru 

 3. Rabu Apel Pagi 1. MC 

2. Laporan jumlah siswa/i yang hadir dan 

tidak hadir 

3. Nasehat singkat dari salah satu guru 

 4. Kamis Apel Pagi/Kamis 

Bagja 

1. MC Pembukaan 

2. Tari profil Pancasila 

3. Tari kreasi 

4. Vocal solo 

5. Akuistik 

6. Drama 

7. Penampilan Lainnya 

8. Arahan dari wali kelas 

 5. Jum’at Jum’at Religi 1. Pembacaan ayat suci al quran dan sari 

tilawah 

2. Pembacaan zikir, sholawat, dan asmaul 

husna 

3. Pidato 

4. Puisi religi 

5. Menyanyi religi 

6. Arahan wali kelas/guru PAI 



 
 

  

7. Doa 



 
 

  

Lampiran 7 

  Tabel Nama – Nama Siswa Kelas X-2  

 

No Nama Siswa Kelas 

 1. Muhammad Yusuf Nasution  X-2 

 2. Muhammad Hafiz  X-2 

 3. Muhammad Farhan  X-2 

 4. Usni Latifah  X-2 

 5. Zakiatul Wardah  X-2 

 6. Azka Putri Nasty  X-2 

 7. William Yunus  X-2 

 8. Raysan Samoel Lubis  X-2 

 9. Muhammad Arif Prasetya  X-2 

10. Muhammad Aziz Batubara  X-2 

11. Afgan Fahreza  X-2 

12. Angga Aulia Rizki  X-2 

13. Sestia Wulandasari  X-2 

14. Adawiyah  X-2 

15. Alfi Kholidah  X-2 

16. Putri Diani  X-2 

17. Rosalia Amanda  X-2 

18. Siti Aisyah  X-2 

19. Nur Aliza  X-2 

20. Nur Laila Sari  X-2 

21. Nirma Suriani  X-2 

22. Ummi Hafizah  X-2 

23. Sanni Herlita Putri  X-2 

24. Ayuna Cantika  X-2 

25. Nabila  X-2 

26. Anisa Mei Salsabila  X-2 

27. Davina Humairah  X-2 



 
 

  

28. Syifa Az -Zahra  X-2 

 

Lampiran 8 Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

  Lokasi penelitian SMA Negeri 3 Panyabungan 

 

 

 

  

 

  

 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Biologi Kelas X-2 

  



 
 

  

                            Wawancara dengan siswa kelas X-2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

Lampiran 9  SK Pembimbing 

 

 

 

  



 
 

  

 

  



 
 

  

Lampiran 10 Kontrol Pembimbing 
 

 

 

 

  



 
 

  

 

 

 

  



 
 

  

Lampiran 11 Surat Pengantar Penelitian 

  



 
 

  

Lampiran 12  Balasan Surat Penelitian 
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